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_ . ANALISIS MASALAH PENDIDIKAN BIOLOGI
E‘r)i':"vfgr’irsasggtosa PADA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI
' ERA PANDEMI COVID -19

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah pendidikan biologi pada sekolah menengah
pertama di era pandemi covid-19. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan guru. Objek penelitian ini adalah
menganalisis masalah siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran di era pandemi Covid-
19. Teknik pengumpulan dari berasal dari observasi, wawancara, dan kuisoiner. Teknik
menjamin keabsahan data adalah triangulasi. Teknik analisis data adalah teknik analisis model
Miles & Huberman, yaitu reduksi data, penyejian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa masalah yang ditemukan di SMP Negeri 17 Kerinci dalam
pembelajaran biologi adalah siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
diterangkan oleh guru dan Kesulitan dalam mengakses jaringan internet.

Kata Kunci: Masalah Pendidikan, Pendidikan Biologi, Covid-19

Abstract

This study aims to find out the problem of biology education in junior high schools in the
covid-19 pandemic era. This research is descriptive qualitative research. The subjects used in
this study were students and teachers. The object of this research is to analyze the problems of
students and teachers in carrying out learning in the COVID-19 pandemic era. The collection
techniques come from observations, interviews, and questionnaires. The technique of ensuring
the validity of data is triangulation. Data analysis techniques are Miles & Huberman model
analysis techniques, namely data reduction, data analysis, and data verification. The results of
this study can be concluded that the problem found in SMP Negeri 17 Kerinci in biology
learning is that students have difficulty in understanding the material described by teachers and
difficulty in accessing the internet network.
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PENDAHULUAN

Wabah pandemi COVID -19 memberikan dampak yang cukup besar di berbagai bidang
kehidupan masyarakat Indonesia terutama dalam bidang pendidikan (Ahmad, 2020). Virus
COVID-19 ini membuat para siswa dan guru harus melakukan sistem pembelajaran dari rumah
masing-masing (study from home) (Handarini & Wulandari, 2020). Masyarakat Indonesia
umumnya belum efektif melakukan sistem sekolah dari rumah karena khususnya bagi orang tua
yang produktivitas mereka masih sibuk berkerja di luar rumah (Aji, 2020). Pada pendemi
COVID-19 mengharuskan semua aktivitas belajar, bekerja, dan beribadah dilakukan di rumah.
Akan tetapi, aktivitas belajar dari rumah sangat membutukan Kkreativitas siswa dalam
menggunakan teknologi, misalnya hanphone dan laptop sebagai media pembelajaran.
Penguasaan media pembelajaran oleh siswa merupakan salah satu cara perbaikan kualitas
pendidikan (Santosa et al., 2020).

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk kemajuan suatu bangsa (Raharjo,
2012). Tak hanya itu, pendidikan di masa pandemi COVID-19 tidak menurunkan semangat bagi
siswa untuk tetap belajar. Problematika COVID-19 telah merubah sistem pembelajaran yang
dahulu dengan tatap muka langsung menjadi sistem pembelajaran daring atau online.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi untuk sarana
pembelajaran secara elektronik dari guru kepada siswanya dengan bantuan jaringan internet
yang tidak menuntut siswa hadir dalam kelas (Fauziyah, 2020; Agung et al., 2020). Pemerintah
menyarankan bahwa sistem pembelajaran daring ini efektif sebagai solusi untuk menghadapi
pandemi dalam dunia pendidikan (Dewi, 2020; Sadikin et al., 2020).

Mutu pendidikan telah mengalami tantangan besar dengan munculnya wabah COVID-19
(Cahyani et al., 2020; Fauzi et al., 2020). Jika pemerintah tidak segera menangulangi kasus ini
secara terus-menerus sistem pembelajaran tetap menggunakan sistem Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) (Indrawati, 2020). Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan sistem pembelajaran yang
tidak terhubung antara pendidik dengan peserta didik untuk memberikan pembelajaran secara
tidak langsung (Sri Yunita Simanjuntak, 2020). Pembelajaran jarak jauh juga dirasakan oleh
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mereka belajar dengan memanfaat berbagai macam
aplikasi pembelajaran (Maulah,et.al., 2020). Selain itu, sistem pembelajaran tersebut akan
mengurangi motivasi siswa dalam belajar terutama pada pelajaran yang bersifat saintis,
misalnya biologi.

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang terkesan sulit, banyak hafalan serta
membutuhkan siswa berpikir kritis (Jayawardana et al., 2020). Biologi merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari seluk beluk tentang makhluk hidup, seperti hewan, manusia, dan
tumbuhan. Dalam proses pembelajaran biologi guru menggunakan aplikasi berupa google
classroom, edmodo, whatshapp, dan zoom meeting (Supriyatin, 2020). Dengan penggunaan
media teknologi tersebut terkesan mengurangi interaksi antara komponen pembelajaran seperti
siswa, guru, kepala sekolah, kurikulum, dan lain sebagainya (Saifulloh & Darwis, 2020).

Penelitian oleh Ruci Pawicara & Maharani Conilie (2020) bahwa pembelajaran biologi
diera pandemi membuat mahasiswa menjadi jenuh dalam belajar. Penelitian oleh Asmuni
(2020) bahwa pelaksanaan pembelajaran daring masa pandemi COVID-19 mengalami berbagai
macam masalah pada siswa, guru, dan orang tua. Penelitian oleh Dewi (2020) bahwa
pembelajaran daring di sekolah dasar dapat berjalan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui masalah pendidikan biologi pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) di era
pandemi COVID-19.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong,
1995). Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan kusioner. Teknik menjamin
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moeleong, 2006). Teknik
analisis data adalah teknik analisi model Miles & Huberman berupa reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data (Prastowo, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan suatu proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Pembelajaran dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun informal (Emda, 2011).
Tujuan dari pembelajaran adalah untuk meningkatkan kualitas kognitif, afektif, serta
ketrampilan siswa. Pada era pandemi COVID -19 siswa SMP Negeri 17 kerinci melakukan
sistem Pembelajaran Jarak Jauh (JPP) dengan menggunakan pembelajaran daring. Pembelajaran
daring adalah suatu sistem pembelajaran yang menggunakan jaringan internet untuk
menjangkau suatu kelompok secara luas dan pembelajaran ini juga dapat dilakukan secara gratis
dan berbayar (Despa Ayuni, et.al., 2021). Guru SMP Negeri 17 kerinci menggunakan sistem
pembelajaran daring dengan menggunakan berbagai macam platform untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar.

Flatform Pembelajaran

H Zoom Meeting H Google Meeting

i Whatshapp M Google Classrom

20% 20%

10%

Diagram.1 Flatform Pembelajaran yang Digunakan Guru SMP Negeri 17 Kerinci

Berdasarkan diagram diatas bahwa platform yang banyak digunakan guru biologi SMP
Negeri 17 Kerinci adalah whatshapp 50 %. Menurut Yulianto, dkk bahwa aplikasi whatsapp
98% banyak digunakan oleh siswa dan mahasiswa (Yulianto et al., 2020). Aplikasi whatshapp
juga memberikan kemudahan bagi guru dalam mengirim materi dan tugas kepada siswa dalam
berbagai bentuk, misalnya Microsoft Word, Microsoft Power Point, Link Video, dan lain
sebagainya (Rigianti, 2020). Selain itu, aplikasi guru biologi SMP Negeri 17 Kerinci juga
menggunakan aplikasi Zoom meting 20%, Google meeting 20 %, dan Google classroom 10 %.
Dalam proses pembelajaran tidak selalu berjalan dengan baik dalam menggunakan aplikasi
tersebut. .
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Tingkat Kesulitan Siswa Dalam Belajar
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Digaram .2 Tingkat Kusulitan Siswa Dalam belajar

Belajar adalah kewajiban bagi siswa dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Keberhasilan dalam proses belajar mengajar ditentukan oleh guru dalam
menggunakan metode pembelajara dan juga ditentukan keingintahuan dan motivasi siswa
(Muldayanti, 2013). Berdasarkan diagram di atas Siswa SMP Negeri 17 kerinci mengalami
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran secara daring, yakni 50 % siswa menyatakan sulit,
35 % menyatakan sedang, 25 % menyatakan sangat sulit, dan 20 % menyatakan mudah. Dengan
alasan konsep dan materi yang disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami oleh siswa.
Pembelajaran daring tidak efektif digunakan karena di sekolah masih ditemukan guru yang
kurang memahami IPTEK (Anggianita & Rizal, 2020). kesulitan tersebut disebabkan siswa
belum bisa mengatur dan menongtrol belajar secara daring dari rumah dan siswa belum mampu
memberikan inisiatif untuk diri sendiri (Utami et al., 2020). Materi biologi umumnya berisi
materi-materi yang membutuhkan kemampuan berpikir siswa, contoh sistem pencernaan, sistem
pernapasan, sistem endokrin, dan sistem syaraf. Dalam materi tersebut siswa harus dapat
memahami organ dan fungsi dengan benar dan guru tidak secara langsung memberikan materi
kepada siswa tanpa menerangkan secara detail dan rinci.

Dalam pembelajaran biologi siswa SMP Negeri 17 Kerinci mengalami kesulitan jaringan
internet dalam menggunakan flatform whatsapp, zoom meeting, google classroom, dan google
meeting. Umumnya siswa SMP Negeri 17 Kerinci tinggal di daerah pendesaan yang sulit
jangkauan jaringan internet. Jaringan internet merupakan sarana dapat menghubung antara
siswa dan guru dalam melakukan proses pembelajaran lewat aplikasi. Maka hal tersebut
membuat proses kegiatan belajar mengajar tidak berjalan (Atsani, 2020). Jika kita perhatikan
disinilah kelemahan dari sistem pembelajaran daring karena tidak semua siswa bisa
menikmatinya. Dalam hal pemerintah dan sekolah harus bisa dengan segera menanggulangi
problematika ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh civitas SMP Negeri 17 Kerinci kepala
sekolah, guru, dan siswa yang telah membantu secara materil maupun imaterial dalam
penyelesaikan penelitian ini.
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SIMPULAN

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa masalah penddikan biologi yang
ditemukan di SMP Negeri 17 Kerinci yakni siswa sulit memahami materi pelajaran yang
diterangkan oleh guru dan kesulitan mengakses jaringan internet.
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